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Tentang Capaian Pembelajaran Seni Teater
Capaian Pembelajaran (CP) merupakan kompetensi pembelajaran yang harus 
dicapai peserta didik pada setiap fase. Untuk mata pelajaran Seni Teater, capaian 
yang ditargetkan dimulai sejak Fase A dan berakhir di Fase F (lihat Tabel 1 untuk 
fase-fase mata pelajaran Seni Teater).

Tabel 1. Pembagian Fase Mata Pelajaran Seni Teater

Fase Kelas dan Jenjang Pada Umumnya

A Kelas I - II SD/MI/Program Paket A

B Kelas III - IV SD/MI/Program Paket A

C Kelas V - VI SD/MI/Program Paket A

D Kelas VII - IX SMP/MTs/Program Paket B

E Kelas X SMA/MA/SMK/MAK/Program Paket C

F Kelas XI-XII SMA/MA/Program Paket C

CP menjadi acuan untuk pembelajaran intrakurikuler. Sementara itu, kegiatan 
projek penguatan profil pelajar Pancasila tidak perlu merujuk pada CP, karena lebih 
diutamakan untuk projek penguatan profil pelajar Pancasila dirancang utamanya 
untuk mengembangkan dimensi-dimensi profil pelajar Pancasila yang diatur 
dalam Keputusan Kepala BSKAP tentang Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil 
Pelajar Pancasila pada Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, CP digunakan untuk 
intrakurikuler, sementara dimensi profil pelajar Pancasila untuk projek penguatan 
profil pelajar Pancasila. 

Sebagai acuan untuk pembelajaran intrakurikuler, CP dirancang dan ditetapkan 
dengan berpijak pada Standar Nasional Pendidikan terutama Standar Isi. Oleh 
karena itu, pendidik yang merancang pembelajaran dan asesmen mata pelajaran 
Seni Teater  tidak perlu lagi merujuk pada dokumen Standar Isi, cukup mengacu 
pada CP. Untuk Pendidikan dasar dan menengah, CP disusun untuk setiap mata 
pelajaran. Bagi peserta didik berkebutuhan khusus dengan hambatan intelektual 
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dapat menggunakan CP pendidikan khusus. Peserta didik berkebutuhan khusus 
tanpa hambatan intelektual menggunakan CP reguler ini dengan menerapkan 
prinsip modifikasi kurikulum dan pembelajaran.

Pemerintah menetapkan Capaian Pembelajaran (CP) sebagai kompetensi yang 
ditargetkan. Namun demikian, sebagai kebijakan tentang target pembelajaran yang 
perlu dicapai setiap peserta didik, CP tidak cukup konkret untuk memandu kegiatan 
pembelajaran sehari-hari. Oleh karena itu pengembang kurikulum operasional 
ataupun pendidik perlu menyusun dokumen yang lebih operasional yang dapat 
memandu proses pembelajaran intrakurikuler, yang dikenal dengan istilah alur 
tujuan pembelajaran. Pengembangan alur tujuan pembelajaran dijelaskan lebih 
terperinci dalam Panduan Pembelajaran dan Asesmen.  

Gambar 1. Proses Perancangan Pembelajaran dan Asesmen

Memahami CP adalah langkah pertama dalam perencanaan pembelajaran dan 
asesmen (lihat Gambar 1 yang diambil dari Panduan Pembelajaran dan Asesmen). 
Untuk dapat merancang pembelajaran dan asesmen mata pelajaran Seni Teater 
dengan baik, CP mata pelajaran Seni Teater perlu dipahami secara utuh, termasuk 
rasional mata pelajaran, tujuan, serta karakteristik dari mata pelajaran Seni Teater. 
Dokumen ini dirancang untuk membantu pendidik pengampu mata pelajaran Seni 
Teater memahami CP mata pelajaran ini. Untuk itu, dokumen ini dilengkapi dengan 
beberapa penjelasan dan panduan untuk berpikir reflektif setelah membaca setiap 
bagian dari CP mata pelajaran Seni Teater.

	 Untuk dapat memahami CP, pendidik perlu membaca dokumen CP secara 
utuh mulai dari rasional, tujuan, karakteristik mata pelajaran, hingga 
capaian per fase. Pendidik di SMP, misalnya, perlu juga mengetahui 
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Pembelajaran

Merumuskan
tujuan

pembelajaran

Menyusun alur
tujuan pembelajaran

dari tujuan
pembelajaran

Merancang
pembelajaran
dan asesmen



Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Seni Teater Fase A - Fase F Untuk SD/MI/Program Paket A, 
SMP/MTs/Program Paket B, dan SMA/MA/SMK/MAK/Program Paket C

4

CP untuk fase-fase sebelumnya (Fase A sampai C di SD) dan juga CP 
untuk fase-fase berikutnya (Fase E dan F di SMA) untuk mengetahui 
perkembangan yang telah dan akan dialami oleh peserta didik. Begitu 
juga pendidik di fase-fase lainnya.

Rasional Mata Pelajaran Seni Teater
Seni Teater merupakan ekspresi manusia terhadap berbagai fenomena melalui 
media yang lebih kompleks, dengan menggabungkan semua bidang seni, baik 
bidang seni tari, musik, akting, seni rupa, dan multimedia. Manusia memiliki sifat 
homo ludens (manusia bermain), sehingga sejak usia dini teater dapat diajarkan 
sebagai bentuk pengenalan, pemahaman, pengolahan, peniruan (mimesis) dan 
pengekspresian emosi melalui tubuhnya. Melalui bermain peran, seni teater 
dapat membantu peserta didik sejak dini untuk mengasah daya pikir (imajinasi 
dan bernalar kritis), mengenali dan mengembangkan potensi diri (mandiri) serta 
meningkatkan kepercayaan diri. 

Seni teater dapat menjawab potensi manusia sebagai homo socius (makhluk sosial). 
Seni teater dapat mengajarkan cara berkomunikasi baik secara verbal maupun non-
verbal agar peserta didik dapat berinteraksi dan menyampaikan pesan dengan lebih 
baik dan menarik lagi dengan lingkungan sekitar. Hal ini dapat dipraktikkan dalam 
bentuk eksperimen pertunjukan di kelas, dalam kegiatan ini peserta didik dapat 
bekerja sama dalam permainan peran, menulis naskah, atau latihan repetisi dalam 
gladi bersih. Kerja teater adalah kerja ansambel, sehingga semua bidang adalah 
penting dan setiap orang memiliki peran untuk bersama mencapai tujuan bersama 
(gotong royong).

Manusia sebagai makhluk yang mampu berinovasi (homo creator) dapat diarahkan 
untuk dapat melihat persoalan-persoalan di sekitarnya. Manusia dapat mencari 
lebih jauh permasalahan, dan menggunakan media seni teater untuk berkreasi dan 
berinovasi untuk mengulik, menyampaikan atau mencari alternatif jawaban terhadap 
persoalan tersebut (berpikir kritis, kreatif dan asas berkebhinekaan global). Untuk 
mengasah potensi homo creator, peserta didik dapat berperan serta dalam proses 
membuat dan mempersiapkan pertunjukan menurut kemampuan masing-masing. 
Seni teater dapat mengajarkan empati dan tanggung jawab kepada sesama, dan 
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memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menggali dan mengeksplorasi 
potensi individu, kerja sama, dan unity menuju kreativitas estetis, berdasarkan 
norma yang berlaku (beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa).

Oleh karena itu, mata pelajaran Seni Teater dapat membentuk Profil Pelajar 
Pancasila dengan sikap beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, kritis 
(mengasah daya pikir, memahami persoalan di sekitarnya), mandiri (mengenali 
dan mengembangkan potensi diri), gotong royong (memahami kerja ansambel 
sehingga semua peserta didik memiliki peran untuk mencapai tujuan bersama), 
kreatif (mencari solusi terhadap berbagai persoalan yang dihadapi di lingkungan 
sekitarnya), dan memiliki sikap hormat dan toleransi pada kebhinekaan sebagai 
bagian dari masyarakat global. 

	 Setelah membaca bagian Rasional Mata Pelajaran, apakah dapat 
dipahami mengapa mata pelajaran ini penting? Apakah dapat dipahami 
tujuan utamanya?

Tujuan Mata Pelajaran Seni Teater
1.	 Peserta didik mampu mengasah kepekaannya terhadap persoalan diri dan 
mampu mencari solusi, baik untuk diri sendiri, sesama, maupun dunia sekitarnya; 
serta mampu mengekspresikan diri secara kreatif dan inovatif melalui tubuh, 
ruang, waktu.

2.	 Peserta didik menguasai teknik, eksplorasi alat, bahan, teknologi, dan mampu 
memanfaatkannya sesuai dengan prosedur dan teknik, untuk dapat menjawab 
kesempatan dan tantangan dalam kehidupan sehari-hari.

3.	 Peserta didik membutuhkan imajinasi untuk tumbuh, berkreasi, berpikir, dan 
bermain. Teater adalah satu-satunya media paling sesuai untuk menjelajahi 
kemungkinan tidak terbatas dari proses imajinasi mereka pada sesuatu yang 
dapat mereka lakukan.

4.	 Peserta didik mampu mengembangkan diri dan mengomunikasikan gagasan, 
serta karya dengan lebih baik. Seni Teater dapat berdampak secara langsung 
maupun tidak langsung kepada perubahan cara pandang dan pembentukan 
kepribadian dan karakter peserta didik. 



Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Seni Teater Fase A - Fase F Untuk SD/MI/Program Paket A, 
SMP/MTs/Program Paket B, dan SMA/MA/SMK/MAK/Program Paket C

6

	 Setelah membaca tujuan mata pelajaran di atas, dapatkah Anda mulai 
membayangkan bagaimana hubungan antara kompetensi dalam CP 
dengan pengembangan kompetensi pada profil pelajar Pancasila? 
Sejauh mana Anda sebagai pengampu mata pelajaran ini, mendukung 
pengembangan kompetensi tersebut?

Karakteristik Mata Pelajaran Seni Teater
	■ Memberikan ruang kreativitas bagi peserta didik untuk dapat mengenal, 
memahami, mengelola dan mengekspresikan emosi melalui tubuh, suara, dan 
pikiran dengan berbagai media seni dan budaya.

	■ Memiliki kemampuan untuk menghargai keindahan, kemanusiaan, empati, dan 
toleransi melalui proses penciptaan karya seni teater;

	■ Menghargai, melestarikan dan mempererat ekosistem kesenian di Indonesia; 
menghargai keunikan dan kemajemukan ide, nilai, dan budaya melalui eksplorasi 
seni tari, pantomim, musik, akting, seni rupa, dan multimedia.

	■ Seni teater terkait erat dengan disiplin ilmu lainnya dan berbagai macam aspek 
kehidupan manusia (humaniora), seperti agama, psikologi, sosial, budaya, 
sejarah, komunikasi, politik dan antropologi; memberikan kontribusi penting 
dalam mengomunikasikan legenda, sejarah, budaya dan sosio-ekonomi bangsa.

	■ Melalui teater, peserta didik dibawa ke dalam cerita tentang karakter dari 
berbagai latar belakang yang bisa dibayangkan. Pertunjukan langsung mengajari 
peserta didik bagaimana menghargai semua karakterisasi tokoh dan bagaimana 
menghormati sudut pandang orang lain. Seni Teater mengajarkan manusia 
untuk bersikap kritis dan mampu memberi solusi untuk menyelesaikan masalah, 
sehingga melalui Seni Teater, peserta didik mampu memahami berbagai 
persoalan yang terjadi dalam diri dan lingkungannya.

	■ Pada praktik pengajarannya, Seni Teater menggunakan sejumlah elemen 
pendekatan sebagai berikut.
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Gambar 2. Skema Elemen Capaian Pembelajaran Seni

Elemen Deskripsi

Berpikir dan 
Bekerja Secara  
Artistik (Thinking 
Artistically)

Seni Teater memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengelaborasi elemen tata artistik panggung 
dan keaktoran dan proses penyatuan (unity) semua 
elemen tersebut ke dalam wujud karya atau produk 
yang dipresentasikan dalam sebuah pertunjukan. 
Melalui proses berpikir dan bekerja secara artistik, 
peserta didik akan menghasilkan, mengembangkan, 
menciptakan dan mengomunikasikan ide-ide kreatifnya 
untuk menggunakan alat, media dan teknologi. Berpikir 
dan bekerja secara artistik menghubungkan hasil 
proses mengalami, mencipta, dan merefleksi.
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Elemen Deskripsi

Mengalami 
(Experiencing)

Melalui pendidikan Seni Teater, peserta didik dapat 
memahami, mengalami, merasakan, merespon dan 
bereksperimen dengan ragam pengetahuan, gaya 
dan konsep Seni Teater. Kegiatan mengalami terjadi 
ketika peserta didik melakukan olah rasa, tubuh, suara, 
eksplorasi alat, media, atau mengumpulkan informasi 
melalui observasi dan interaksi dengan seniman 
untuk memperkaya wawasan dan pengalaman dalam 
berteater. Lebih lanjut melalui proses mengalami, 
memungkinkan peserta didik untuk melangkah ke posisi 
orang lain dan melihat bentuk lain dari sudut pandang 
mereka. Ini mengajarkan tentang empati dan relativitas 
budaya.

Menciptakan 
(Making/Creating)

Menciptakan memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk dapat menampilkan gambaran 
dasar karya, yang merupakan penyatuan dari unsur 
artistik, alat, media, dan teknologi. Melalui pendidikan 
Seni Teater, peserta didik dapat belajar berkreasi dan 
mengekspresikan dirinya untuk menggali karakter/
tokoh, membuat rangkaian cerita dengan tata artistik 
panggung, alat, media atau teknologi dalam wujud 
sebuah produk yang akan dipresentasikan dan 
dipentaskan. Proses ini dapat mempertajam daya 
imajinasi dalam penciptaan ragam karya teater, 
kepekaan terhadap berbagai situasi dan kondisi 
untuk mencari solusi dalam berkreasi, serta dapat 
mengembangkan keahlian berimprovisasi sesuai tujuan 
dan tugas peran yang diberikan.
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Elemen Deskripsi

Merefleksikan 
(Reflecting)

Seni teater mampu menggali pengalaman dan 
ingatan emosi melalui hasil pengamatan, membaca, 
apresiasi, dan kontak sosial individu dan kelompok. 
Pengalaman dan ingatan emosi selama atau sesudah 
proses berseni Teater merupakan pantulan kesadaran 
yang timbul untuk melakukan evaluasi dan perbaikan 
atas karya atau produk yang telah dihasilkan melalui 
proses berpikir dan bekerja secara artistik. Elemen 
merefleksikan dalam seni teater mencakup proses 
apresiasi, kritik dan saran atas karya diri sendiri atau 
orang lain. Terdapat proses berpikir kritis dan kreatif 
secara simultan.

Berdampak 
(Impacting)

Seni Teater akan menimbulkan perubahan positif dan 
berjangka panjang kepada peserta didik. Perubahan ini 
mencakup cara berpikir, kemampuan dan sikap peserta 
didik, seperti lebih mandiri, percaya diri, berpikir kritis 
dan kreatif sehingga pada akhirnya bertujuan untuk 
menghargai perbedaan, sesuai dengan nilai-nilai Profil 
Pelajar Pancasila. Dampak ini akan jelas tercermin dalam 
proses mengalami, menciptakan, mengevaluasi dan 
presentasi hasil akhir karya peserta didik.

	 Kompetensi dan/atau materi esensial apa yang terus menerus dipelajari 
dan dikembangkan peserta didik dari fase ke fase? 
Sejauh mana Anda sudah mengajarkan seluruh elemen-elemen mata 
pelajaran ini?
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Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Seni Teater Setiap 
Fase

	 Capaian Pembelajaran disampaikan dalam dua bentuk, yaitu (1) 
rangkuman keseluruhan elemen dalam setiap fase dan (2) capaian untuk 
setiap elemen pada setiap fase yang lebih terperinci. 
Saat membaca CP, gunakan beberapa pertanyaan berikut untuk 
memahami CP: 
•	 Kompetensi apa saja yang harus dicapai peserta didik pada setiap 
fase? 
Bagaimana kompetensi tersebut dapat dicapai? 

•	 Adakah ide-ide pembelajaran dan asesmen yang dapat dilakukan 
untuk mencapai dan memantau ketercapaian kompetensi tersebut?

Capaian Pembelajaran Setiap Fase

	▶ Fase A (Umumnya untuk kelas I dan II SD/MI/Program Paket A)

Pada akhir Fase A, peserta didik memahami elemen-elemen dasar acting melalui 
proses bermain seperti gerakan-gerakan sederhana, respon terhadap sumber bunyi 
dan suara, serta cerita atau kejadian sehari-hari dengan cara penyampaian melalui 
proses peniruan (mimesis). Melalui pengalaman ini, peserta didik mulai memperkaya 
diri dengan wawasan tentang mengenal diri sendiri, orang lain dan lingkungan 
melalui eksplorasi mimik, suara dan gerak tubuh. Pada akhir fase ini, peserta didik 
mulai mengenali secara sadar dan kemudian mengekspresikan ragam emosi, belajar 
berdisiplin dalam mengikuti instruksi permainan teater.

	▶ ​​Fase B (Umumnya untuk kelas III dan IV SD/MI/Program  
Paket A)

Pada akhir Fase B, peserta didik telah mampu memahami berbagai teknik dasar 
akting (pemeranan) melalui proses meniru (mimesis), memahami gerak tubuh, 
suara/vokal secara lebih mendalam sesuai tokoh/peran. Selanjutnya, peserta didik 
mulai mengenal aneka peran yang berbeda dalam memproduksi pertunjukan, 
menyumbang gagasan dan hasil latihan bersama orang lain sebagai wujud dari 
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kemampuan bekerja sama. Melalui pengalaman ini, peserta didik diharapkan mampu 
berkolaborasi untuk mencapai pertunjukan dengan mengenal peran dan fungsi 
masing-masing serta mampu mengendalikan emosi dalam berkolaborasi.

	▶ Fase C (Umumnya untuk kelas V dan VI SD/MI/Program  
Paket A)

Pada akhir Fase C, peserta didik memahami ragam teknik berteater sederhana; 
seperti akting (pemeranan) dan dinamika kelompok seperti improvisasi, atau 
elaborasi penokohan melalui aksi dan reaksi. Selanjutnya, peserta didik memahami 
adanya aturan dalam bermain teater dan kerja ansambel, gambaran susunan 
pertunjukan seperti alur cerita, latar dan tokoh dalam proses produksi pertunjukan 
sederhana. Pada fase ini, peserta didik dapat mulai diperkenalkan dengan tema 
cerita tradisi untuk memperkaya wawasan kebudayaan. Melalui pengalaman ini, 
peserta didik diharapkan mampu berkolaborasi dalam mencapai pertunjukan, 
belajar bertanggung jawab atas peran masing-masing, mampu memberi respon dan 
antisipasi untuk menguasai panggung, baik secara individual maupun kelompok.

	▶ Fase D (Umumnya untuk kelas VII, VIII dan IX SMP/MTs/Program 
Paket B)

Pada akhir Fase D, peserta didik dapat memahami penggunaan sederhana seluruh 
elemen pertunjukan teater secara utuh (unity) termasuk di dalamnya teknik 
keaktoran, penyutradaraan dan memahami fungsi elemen artistik seperti kostum, 
properti, musik, dan tata panggung untuk menyampaikan cerita, terutama yang 
berhubungan dengan tema- tema yang bersifat remaja atau faktual. Pada akhir 
fase ini, selanjutnya peserta didik telah diperkenalkan dengan ragam bentuk 
teknik dan genre teater seperti teater realis, teater komedi, atau teknik dramatic 
reading. Melalui pengalaman ini, peserta didik diharapkan mampu menyusun skema 
pertunjukan sederhana secara mandiri dan kemudian menuangkan ide dan gagasan 
ke dalam bentuk naskah dan desain sederhana pertunjukan. Peserta didik mampu 
mengaplikasikan proses peniruan tokoh atau karakter (mimesis) berdasar pada 
analisis karakter tokoh (fisik, psikologis dan sosiologis) agar mampu menafsir dan 
menjiwai peran tokoh secara akurat dan meyakinkan.
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	▶ Fase E (Umumnya untuk kelas X SMA/MA/SMK/MAK/Program 
Paket C)

Pada akhir Fase E, peserta didik mampu bertindak sebagai penjelajah, dengan 
melakukan observasi, mengumpulkan data serta peristiwa sebagai dasar untuk 
membuat lakon yang berlatar pada persoalan kehidupan di sekitarnya. Peserta didik 
juga mampu memahami ragam teater ber-genre propaganda seperti perpaduan 
teater realis dan non-realis dalam bentuk teater gerak, teater politik, musikalisasi 
puisi, atau bereksperimen dengan proses penulisan struktur cerita dramatis yang 
lebih bervariasi melalui kegiatan improvisasi. Selanjutnya peserta didik memahami 
bagaimana tubuh, pikiran, suara, dan tata artistik serta teknologi berpadu dalam 
proses kreatif untuk membentuk pertunjukan berdasar riset dan cara kerja 
kolaborasi. Melalui pengalaman ini, peserta didik diharapkan mampu mengenali 
situasi lapangan yang dihadapi, menghadirkan solusi, serta berempati terhadap 
sesama dan lingkungannya.

	▶ Fase F (Umumnya untuk kelas XI dan XII SMA/MA/Program 
Paket C)

Pada akhir Fase F, peserta didik mampu merancang atau memproduksi teater 
orisinil dengan sentuhan baru berdasarkan tema remaja/isu kekinian atau, 
menganalisis dan mengevaluasi karya sendiri dan karya profesional yang bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana kualitas estetik digunakan dalam menyampaikan 
maksud, ide-ide ekspresif, serta makna. Melalui proses kreatif, pada akhir fase, 
peserta didik mampu merancang atau memproduksi pertunjukan teater dengan 
variasi genre teater, tata artistik dan teknologi yang telah dipelajari. Melalui 
pengalaman ini, pada akhir Fase F, peserta didik diharapkan tidak hanya peka 
terhadap kondisi lingkungan yang dihadapi, tetapi juga mampu berpikir kritis 
dalam melihat dan menyampaikan sebuah karya, serta berpikir kreatif dalam 
memanfaatkan media, teknologi serta sumber daya yang tersedia di sekitarnya 
untuk menyampaikan pesan melalui Seni Teater.

	 Setelah membaca CP di atas, menurut Anda, apakah capaian pada fase 
tersebut dapat dicapai apabila peserta didik tidak berhasil menuntaskan 
fase-fase sebelumnya? Apa yang akan Anda lakukan jika peserta didik 
tidak siap untuk belajar di Fase yang lebih tinggi?



Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Seni Teater Fase A - Fase F Untuk SD/MI/Program Paket A, 
SMP/MTs/Program Paket B, dan SMA/MA/SMK/MAK/Program Paket C

13

Capaian Pembelajaran Setiap Fase Berdasarkan Elemen

	 Saat membaca CP per elemen berikut ini, hal yang dapat kita pelajari 
adalah:
•	 Apakah ada elemen yang tidak dicapai pada suatu fase, ataukah 
semua elemen perlu dicapai pada setiap fase? 
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Elemen Fase A Fase B Fase C

Berpikir dan Bekerja Secara 
Artistik 
(Thinking Artistically)

Bermain dengan tata artistik panggung dilakukan 
untuk mengenal bentuk dan fungsi tata artistik 
panggung dan memahami tata kerja ansambel 
dengan mengenalkan dan melatih cara bekerja 
sama dengan orang lain.

Bermain dengan tata artistik panggung dilakukan 
dalam proses bertahap secara mandiri, termasuk 
di dalamnya dapat menggunakan properti sesuai 
dengan fungsi tokoh yang diembannya. Proses 
kerja ansambel dilakukan dengan melatih inisiatif 
dalam merancang permainan atau cerita bersama 
(kooperatif).

Proses berpikir dan bermain dengan tata artistik 
panggung dilakukan dengan mengatur ulang tata 
artistik panggung dan memainkannya sesuai alur 
pertunjukan, sedangkan kerja ansambel dilakukan 
dengan cara latihan bertanggung jawab atas 
peran masing masing dalam pertunjukan.

Mengalami (Experiencing) Proses mengalami dilakukan dengan observasi 
dan konsentrasi dengan cara melihat dan 
mencatat kebiasaan diri sendiri; secara aplikasi 
dilakukan dengan olah tubuh dan vokal untuk 
mengenal fungsi gerak tubuh, melatih ekspresi 
wajah dan melakukan pernafasan.

Proses observasi dan konsentrasi dengan cara 
melihat dan mencatat kebiasaan diri sendiri dan 
orang lain, serta melakukan latihan olah tubuh dan 
vokal, sehingga peserta didik mampu mengenal 
fungsi gerak tubuh, ekspresi wajah dan suara. 
Tingkat selanjutnya adalah memahami irama 
dalam membaca dialog pada sebuah cerita sesuai 
karakter.

Olah tubuh dan vokal sebagai latihan dasar 
pemeranan harus dilakukan sebagai cara 
penguasaan respon melalui gerak tubuh dalam 
berinteraksi (aksi dan reaksi), Penguasaan 
membaca naskah dengan artikulasi vokal yang 
jelas, sesuai karakter dan situasi. Pencarian tokoh 
dilakukan dengan cara observasi dan konsentrasi 
melalui pengamatan dan mencatat kebiasaan 
orang lain di sekitar kita yang sesuai dengan 
tokoh yang diemban untuk membentuk karakter, 
mencatat dan merekam sampai pada proses gladi 
resik.

Menciptakan (Making/
Creating)

Menciptakan dilakukan melalui Imajinasi dengan 
cara memainkan dan menirukan tokoh; peserta 
didik pun dilatih untuk merancang pertunjukan 
dengan cara terlibat dalam sebuah pertunjukan 
dengan bimbingan.

Cara menciptakan imajinasi adalah proses 
memainkan dan menirukan tokoh, dan 
menceritakan ulang kejadian/cerita yang diamati. 
Selain itu, dalam menciptakan imajinasi  perlu 
dirancang pertunjukan dengan secara langsung 
terlibat dalam sebuah pertunjukan, dilakukan 
dengan bimbingan.

Menciptakan tokoh dilakukan dengan cara 
imajinasi untuk memainkan dan menirukan tokoh, 
menyusun kembali cerita dan alur pertunjukan, 
menciptakan naskah orisinil sederhana (alur 
permulaan, klimaks dan akhir) dengan bimbingan. 
Secara umum, dalam merancang pertunjukan 
dilakukan dengan membuat desain pertunjukan 
dan menampilkan sebuah pertunjukan secara 
sederhana dengan sedikit bimbingan, dan terlibat 
atau tampil secara mandiri dalam pertunjukan.
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Elemen Fase A Fase B Fase C

Merefleksikan (Reflecting) Refleksi dilakukan dengan metode menguatkan 
ingatan emosi melalui menggali suasana hati 
dari peristiwa yang dialami pemain dengan 
menyesuaikan peristiwa tokoh. Proses lain 
dilakukan dengan jalan apresiasi karya seni dalam 
menggali kelebihan dan kekurangan karya sendiri.

Refleksi dilakukan dalam penggalian ingatan 
emosi sesuai suasana hati tokoh yang diperankan 
dengan mengambil peristiwa serupa pada ingatan 
masa lalu pemeran. Selain itu, proses refleksi 
dilakukan melalui apresiasi karya seni dengan 
menggali kelebihan dan kekurangan hasil karya 
sendiri.

Penggalian ingatan emosi dengan mengingat 
peristiwa di masa lampau dari pribadi pemeran 
yang disesuaikan dengan kejadian dari tokoh 
sesuai subteks dalam naskah. Berikutnya adalah 
mencoba melakukan evaluasi dalam bentuk 
apresiasi karya seni dengan menggali kelebihan 
dan kekurangan karya sendiri dan karya orang lain 
serta mulai memberi saran perbaikan.

Berdampak (Impacting) Proses belajar dan produk akhir mencerminkan 
Profil Pelajar Pancasila melalui menggali potensi 
diri (mandiri) dan kreatif.

Proses belajar dan produk akhir mencerminkan 
Profil Pelajar Pancasila secara kooperatif (gotong 
royong), mandiri dan kreatif.

Proses belajar dan produk akhir

mencerminkan Profil Pelajar Pancasila dengan 
improvisasi, atau elaborasi penokohan melalui aksi 
dan reaksi (kreatif) dan memperkaya wawasan 
kebudayaan (berkebhinekaan global), memahami 
adanya aturan dalam bermain teater dan kerja 
ansambel serta mampu berkolaborasi dalam 
mencapai pertunjukan (gotong royong).

Elemen Fase D Fase E Fase F

Berpikir dan Bekerja Secara 
Artistik (Thinking Artistically)

Proses dilakukan oleh peserta didik berpikir dan 
bermain dengan tata artistik panggung, mulai dari 
mengeksplorasi, merancang, dan memfungsikan 
tata artistik panggung. Konsep ini dilakukan 
dengan kerja ansambel untuk melatih peserta 
didik bertanggung jawab atas peran masing 
masing dalam pertunjukan.

Proses dilakukan oleh peserta didik berpikir dan 
bermain dengan tata artistik panggung, mulai dari 
mengeksplorasi, merancang, dan memproduksi, 
dan memainkan tata artistik panggung. Konsep ini 
dilakukan dengan kerja ansambel untuk melatih 
peserta didik bertanggung jawab atas peran 
masing masing dalam pertunjukan, baik secara 
artistik maupun non-artistik, untuk mengusung 
dan mensukseskan pertunjukan bersama.

Proses dilakukan oleh peserta didik berpikir dan 
bermain dengan tata artistik panggung, mulai 
dari mengeksplorasi, merancang, memproduksi, 
dan memainkan dan mengkritisi konsep 
tata artistik panggung. Konsep ini dilakukan 
dengan kerja ansambel untuk melatih peserta 
didik bertanggung jawab atas peran masing 
masing dalam pertunjukan, baik secara artistik 
maupun non-artistik, untuk mengusung dan 
mensukseskan pertunjukan bersama.
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Elemen Fase D Fase E Fase F

Mengalami (Experiencing) Latihan olah tubuh dan vokal merupakan dasar 
keaktoran yang dilakukan untuk penguasaan 
gerak tubuh agar mampu memainkan beragam 
karakter, kemudian penguasaan membaca dialog 
atau naskah dengan penekanan kuat pada 
ekspresi wajah, artikulasi dan intonasi. Proses 
mengalami dilakukan ketika observasi dan mulai 
fokus dalam konsentrasi dengan mencatat dan 
merekam tokoh dan perwatakannya berdasar 
analisis fisik, fisiologis dan sosiologis, mencatat 
dan merekam hasil investigasi dan riset teknik/
genre teater, serta mencatat dan merekam proses 
gladi resik,

Latihan olah tubuh dan vokal merupakan dasar 
keaktoran yang dilakukan untuk penguasaan 
gerak tubuh agar mampu memainkan beragam 
karakter, kemudian penguasaan membaca 
dialog atau naskah dengan penekanan kuat 
pada ekspresi wajah, artikulasi dan intonasi. 
Eksplorasi bahasa tubuh, wajah, dan suara untuk 
menunjukkan kepekaan terhadap persoalan 
sosial, dan eksplorasi komunikasi non-verbal. 
Proses mengalami dilakukan ketika observasi dan 
mulai fokus pada konsentrasi dengan mencatat 
dan merekam: tokoh dan perwatakannya berdasar 
analisis fisik, fisiologis dan sosiologis, hasil 
investigasi dan riset teknik/ genre teater, serta 
mencatat dan merekam proses gladi resik.

Latihan olah tubuh dan vokal merupakan dasar 
keaktoran yang dilakukan untuk penguasaan 
gerak tubuh agar mampu memainkan beragam 
karakter, termasuk penguasaan membaca dialog 
atau naskah dengan penekanan kuat pada 
ekspresi wajah, artikulasi dan intonasi. Eksplorasi 
bahasa tubuh, wajah, dan suara dilakukan untuk 
menunjukkan kepekaan terhadap persoalan sosial, 
dan eksplorasi komunikasi non-verbal. Proses 
mengalami dilakukan ketika observasi dan fokus 
pada konsentrasi dengan mencatat dan merekam 
tokoh dan perwatakannya berdasar analisis fisik, 
fisiologis dan sosiologis, mencatat dan merekam 
hasil investigasi dan riset teknik/genre teater, 
mencatat dan merekam ragam ide penokohan, 
peristiwa dan bentuk lakon modern dengan 
melakukan analisis pertunjukan karya teman 
sebaya atau profesional, termasuk di dalamnya 
mencatat dan merekam proses gladi resik.
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Elemen Fase D Fase E Fase F

Menciptakan (Making/
Creating)

Imajinasi adalah proses menciptakan biografi 
tokoh hasil analisis peran, sekaligus menyusun 
kembali cerita dan alur pertunjukan, dan 
menciptakan naskah orisinil (alur permulaan, 
klimaks dan akhir, tensi, emosi). Proses berikutnya 
adalah merancang pertunjukan yaitu dengan 
membuat konsep dan menampilkan sebuah 
pertunjukan sederhana dengan menggunakan 
panduan. Secara empirik peserta didik terlibat 
atau tampil secara mandiri dalam pertunjukan.

Imajinasi adalah proses menciptakan biografi 
tokoh hasil analisis peran, sekaligus menyusun 
kembali cerita dan alur pertunjukan, dan 
menciptakan naskah orisinil (alur permulaan, 
klimaks dan akhir, tensi, emosi). Proses 
merancang pertunjukan dimulai dengan membuat 
konsep dan menampilkan sebuah pertunjukan 
sederhana sesuai dengan panduan. Secara 
empirik peserta didik terlibat atau tampil secara 
mandiri dalam pertunjukan.

Imajinasi adalah proses menciptakan penokohan 
baru (biografi tokoh hasil analisis peran), 
sekaligus menyusun kembali cerita dan alur 
pertunjukan, dan menciptakan naskah orisinil 
(alur permulaan, klimaks dan akhir, tensi, 
emosi) dengan mengkombinasikan ragam gaya/
genre teater menjadi alur cerita berkonsep 
atau berbentuk baru. Proses berikutnya 
adalah merancang pertunjukan yaitu dengan 
membuat konsep dan menampilkan sebuah 
pertunjukan sederhana dengan menggunakan 
panduan. Secara empirik peserta didik terlibat 
atau tampil secara mandiri dalam merancang, 
dan mempresentasikan proposal pertunjukan 
orisinil atau adaptasi, sepenuhnya terlibat dalam 
manajemen produksi pertunjukan.

Merefleksikan (Reflecting) Refleksi dalam tahap berikutnya adalah 
bagaimana peserta didik mampu menggali 
ingatan emosi dan latar belakang tokoh yang 
diembannya sekaligus memberikan pembelajaran 
agar persoalan-persoalan yang ada dalam lakon 
menginspirasi dalam kehidupan. Bentuk apresiasi 
karya seni dilakukan untuk menggali kelebihan 
dan kekurangan karya sendiri dan orang lain, 
proses ini pun dapat memberi saran perbaikan 
menggunakan terminologi teater sederhana.

Refleksi dalam tahap berikutnya adalah 
bagaimana peserta didik mampu menggali 
ingatan emosi dan latar belakang tokoh yang 
diembannya sekaligus memberikan pembelajaran 
agar persoalan-persoalan yang ada dalam 
lakon menginspirasi dalam kehidupan. Bentuk 
apresiasi karya seni dilakukan untuk menggali 
kelebihan dan kekurangan karya sendiri dan 
karya orang lain, proses ini pun dapat memberi 
saran perbaikan menggunakan terminologi teater 
sederhana serta memberikan argumentasi dengan 
pembuktian, serta mulai mengkritisi produksi 
seniman profesional sesuai dengan terminologi 
teater.

Refleksi dalam tahap berikutnya adalah 
bagaimana peserta didik mampu menggali 
ingatan emosi dan latar belakang tokoh yang 
diembannya sekaligus memberikan pembelajaran 
agar persoalan-persoalan yang ada dalam lakon 
menginspirasi dalam kehidupan. Bentuk apresiasi 
karya seni dilakukan untuk menggali kelebihan 
dan kekurangan karya sendiri dan karya orang 
lain.  Proses ini dapat memberi saran perbaikan 
dengan menggunakan terminologi teater 
sederhana serta memberikan argumentasi dengan 
pembuktian, serta mulai mengkritisi produksi 
seniman profesional dengan menggunakan 
terminologi teater.
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Elemen Fase D Fase E Fase F

Berdampak (Impacting) Proses belajar dan produk akhir mencerminkan 
Profil Pelajar Pancasila dengan menyusun skema 
pertunjukan sederhana secara unity (mandiri) 
dan kemudian menuangkan ide dan gagasan 
ke dalam bentuk naskah dan desain sederhana 
pertunjukan, juga mengenal teknik dan genre 
teater (kreatif), memahami cerita sesuai dengan 
fakta di lingkungannya (kritis), dan mampu 
menjawab persoalan faktual dalam aturan negara 
dan agama (beriman dan taqwa pada Tuhan Yang 
Maha Esa.

Proses belajar dan produk akhir mencerminkan 
Profil Pelajar Pancasila dengan observasi, 
pengumpulan data serta peristiwa sebagai 
dasar untuk membuat lakon (kritis, kreatif), 
menghadirkan solusi, serta berempati 
terhadap sesama dan lingkungan (mandiri dan 
berkebhinekaan global).

Proses belajar dan produk akhir mencerminkan 
Profil Pelajar Pancasila dengan merancang 
atau memproduksi pertunjukan teater (kreatif), 
manajemen produksi pertunjukan (gotong 
royong), menganalisis dan mengevaluasi karya 
sendiri dan karya profesional (kritis, mandiri).
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	 Setelah membaca CP, dapatkah Anda memahami: 
Kemampuan atau kompetensi apa yang perlu dimiliki peserta didik 
sebelum ia masuk pada fase yang lebih tinggi? Bagaimana pendidik dapat 
mengetahui apakah peserta didik memiliki kompetensi untuk belajar di 
suatu fase? Apa yang akan Anda lakukan jika peserta didik tidak siap 
untuk belajar di fase tersebut?

Refleksi Pendidik 
Memahami CP adalah langkah yang sangat penting dalam perencanaan, 
pelaksanaan,  dan evaluasi pembelajaran dan asesmen. Setiap pendidik perlu 
memahami  apa yang perlu mereka ajarkan, terlepas dari apakah mereka akan 
mengembangkan kurikulum, alur tujuan pembelajaran, atau silabusnya sendiri 
ataupun tidak. 

Beberapa contoh pertanyaan reflektif yang dapat digunakan untuk memandu guru 
dalam memahami CP, antara lain:

	■ Kata-kata kunci apa yang penting dalam CP?
	■ Apakah capaian yang ditargetkan sudah biasa saya ajarkan?
	■ Apakah ada hal-hal yang sulit saya pahami? Bagaimana saya mencari tahu dan 
mempelajari hal tersebut? Dengan siapa saya sebaiknya mendiskusikan hal 
tersebut?

	■ Sejauh mana  saya dapat mengidentifikasi kompetensi yang diharapkan dalam 
CP ini? 

	■ Dukungan apa yang saya butuhkan agar dapat memahami CP dengan lebih 
baik? Mengapa?
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Selain untuk mengenal lebih mendalam mata pelajaran yang diajarkan, memahami 
CP juga dapat memantik ide-ide pengembangan rancangan pembelajaran. Berikut 
ini adalah beberapa pertanyaan yang dapat digunakan untuk memantik ide:

	■ Bagaimana capaian dalam fase ini akan dicapai peserta didik?
	■ Proses atau kegiatan pembelajaran seperti apa yang akan ditempuh peserta 
didik untuk mencapai CP?
	■ Alternatif cara belajar apa saja yang dapat dilakukan peserta didik untuk 
mencapai CP?

	■ Materi apa saja yang akan dipelajari? Seberapa luas? Seberapa dalam?
	■ Bagaimana menilai ketercapaian CP setiap fase? 

Sebagian guru dapat memahami CP dengan mudah, namun berdasarkan monitoring 
dan evaluasi Kemendikbudristek, bagi sebagian guru CP sulit dipahami. Oleh karena 
itu, ada dua hal yang perlu menjadi perhatian: 

1.	 Pelajari CP bersama pendidik lain dalam suatu komunitas belajar. Melalui proses 
diskusi, bertukar pikiran, mengecek pemahaman, serta berbagai ide, pendidik 
dapat belajar dan mengembangkan kompetensinya lebih efektif, termasuk 
dalam upaya memahami CP.

2.	 Dalam lampiran Ketetapan Menteri mengenai Kurikulum Merdeka dinyatakan 
bahwa pendidik tidak wajib membuat alur tujuan pembelajaran, salah satunya 
adalah karena penyusunan alur tersebut membutuhkan pemahaman yang 
mendalam tentang CP dan perkembangan peserta didik. Oleh karena itu, 
pendidik dapat berangsur-angsur meningkatkan kapasitasnya untuk terus 
belajar memahami CP hingga kelak dapat merancang alur tujuan pembelajaran 
mereka sendiri.




